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ORGANIK DAN KONVENSIONAL DI KENAGARIAN AIE ANGEK
KABUPATEN TANAH DATAR

ABSTRAK

Penelitian tentang kelimpahan dan keanekaragaman komunitas semut
(Hymenoptera:Formicidae) pada pertanaman Cruciferae organik dan konvensional
telah dilakukan di Kenagarian aie Angek Kabupaten Tanah Datar. Tujuan
penelitian adalah untuk mempelajari keanekaragaman semut yang berasosiasi
dengan sayuran organik dan konvensional Penelitian dilakukan dari April 2007
sampai Agustus 2007,

Penelitian ini berbentuk survel, vaitu pada lahan pertanian organik dan
konvensional. Pada kedua lahan tersebut dipilih lima petakan sebagai sampel yang
diambil secara diagonal. Dari petakan sampel yang telah dipilih, ditentukan lima
petakan sebagai sub sampel yang diambil secara dizgonal, berukuran 1 x 1 m°
Pada setiap sub sampel dilakukan pemasangan 3 perangkap pitfall trap. Indeks
keanekaragaman Shannon Wienner, Indeks kemerataan Simpson dan kekavaan
spesies pada pertanian organik dan konvensional dianalisis dengan program
program Feological Methodology edisi kedua,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah semut pada pertanian organik
adalah 1.177 individu yang termasuk ke dalam 8 genus dan 8 spesies, sedangkan
pada pertanian konvensional adalah 92 individu yang termasuk ke dalam 7 genus
dan 7 spesies. Indeks keanekaragaman dan indeks kemerataan pada pertanian
organik lebih rendah dibandingkan pertanian konvensional. Walaupun demikian
pada pertanian organik kekaysan spesies lebih tinggi daripada pertanian
konvensional,



L. PENDAHULUAN

Komoditi  savuran  Sumatera Barat fidak  hanva  untuk mencukupd
kebutahan Jdalam provinsi, tetapi juga menyokong kebutuban provinsi tetangga
yaitu Riaw, Jambi dan babkan sudah diekspor ke berbagai negara {Ddiperta
Sumbar, 2000). Usaha tani sayuran di Sumatera Barat mengalami berbagat
hambatan, terutama hama dan penyakit. Akan tetapi, sampai saat ini pengendalian
farma dan penyakit masib bertumpu pada pestisida. Penggunaan pestisida dalam
ckosistem pertanian lelah mengakibatkan berbagai kerusakan dan pencemaran
Fingkungan, Berbagai kasus membuktikan bukan hanya pencernaran lingkungan
vang terjadi fetapi juga penurunan keanekaragaman musuh  alami  seperti
parasitoid, predator dalam ekosistem serla munculnva hama resisten terhadap
pestisida tersebut (Untung, 2006),

Untuk mengurangi berbagai permasalahan lngkungan tersebut, diperlukan
pengelelaan hama dengan pendekatan bara, yaitu pengelalaan hama berbasiz
ekologi (Alieri, Nicholls, Fritz, 20035). Pendekatan ini akan lebih efekiif jika
dikaitkan dengan dijalankannya pengembangan pertanian organik berdaya saing
finggi. Pertanian arganik didefinisikan scbagai sistem produksi pertanian vang
terstruktur dan terpadu, dengan cara mengaptimalkan kesehatan dan produktivitas
agrockosistem secara alami, schingga menghasilkan pangan dan serat vang cukup,
berkualitas dan berkelanjutan (Husnain, Syahbudin, Sevorini, 2005}, 1ehih lanjut
dijelaskan pertanian organik adalah sistem yang mendukung dan mempercepal
peningkatan keanckaragaman, siklus biologi, dan aktivitas biologi tanah (Pranadi
tdun Saptana, 20035).

Saal i pemerintah Sumaters Barat sedang mengembanokan produksi
sayuran secara organik, Hal ind dapt mendukung upaya untuk mengembalikan
fungsi ekologis (Bisrestorasi) dari berbagai arthropoda vang bermanfaat pada
agrockosistem sayuran, Beberapa penelitian melaporkan bahwa sistem pertanian
organik  tidak hanya dapat mengembalikan  kesuburan  tanah, tetapi  juga
mengkonservasi musuh alami, termasuk semut yang menghuni ckosistem tersebut

{(Hole; Reschewitzt; Snyder; Prasad; Straub, 2005).



Semut adalah salah soly kelompok serangga dalam orde Hymenoptera
vang dominan di ekosistem teresterial. Lebil lanjut, dinyatakan bahwa biomassa
semut dapat mencapal lebib dan 30% toal lomassa di ekosistem tropika (Fittkau
dan Kinge, 1973 it Apgus, 2007) Hasil penelitian Yaherwandi  (2005)
menunjukkan babwa semut merupakan komunitas serangpga yang dominan pada
lanskap persawahan Cianjur. Sebelumnya, Hosang (2004} jupa melaporkan bahwa
78,57 dari komunitas Hymenoplera vang ditemukan di kebun kakao adalah
semut. Peran semul dalam ekosistem sanpat beragam yaitu: schagai pemakan
hangkai, cendawan, nektar, sckres kutu daun (Aphid), hiji, dan predator artropoda
fain atau musuh alami (Holldobbler dan Wilson, 1996 cir. Apus, 2007). Semut
sebapal musuh alami sangat peka terhadap perubaban struktur dan kualitas habitat
(Hill ¢f @f, 2008). Pengpunaan bahan kKimia pertanian yang berlebihan pada
ekosistern sayuran akan berdampak negatif ferhadap komunitas semut yang
mendiaminya. Schingga saat ini banvak para ahli lingkungan menggunakan
komunitas semuol sebagai bicindikator untuk Kesehatan lingkungan, termasuk
agroekosistermn (Yahereandi, 2005 dan Apus, 2007).

Berdasarkan wraian (i atas, penulis tclah melakukan penelitian yang
berjude]  "Kelimpahan  dan Keanckaragaman  komunitas  semut
{'H}'|nesmpter'.i:Furmil..*jdut} }.mda pertanaman  cruciferae  organik  dan
konvensional di Kenagarian Aie Angek Kabupaten Tanah Datar™. Penclitian
ini bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman semut yang berasosiasi dengan

sayuran organik dan kenvensional.



IV. HASIL DAN PEMBAIIASAN

4.1 Hasil

4.1.1 Keanckarapaman tumbubian pada pertanian organik dan konvensional

Hasil pengamatan keanekaragaman tumbuban pada pertanian organik dan
x [
nen organik menunjukkan bohwa jumlah tapaman Cruciferae dan tumbuhan liar
ditemukan pada perlapian arganik  lebibh  banvak  dibandingkan  peranian
konvensional, Kelompok tumbuhan fiar yang paling banyak adalak tumbuhan har
berbunga (Tabe! 1) Pada kedua sistem pertanian ini juga ditemukan tumbuhan
pestisda botani vang  paling banyvak pada pertanian organik  dibandingkan
pertanian konvensional, Pola tanam pada kedua ckosistem ini terlihal berbeda.
Pada pertanian organik memakai pola tanam polikultor, sedangkan pada pertanian
konvensional memakai pela tanam monokultur,

Tabel 1, Keanekaragaman tumbuhan pada pertanian organik dan kenvensional

Eelompok Tumbuhan (Jenis)

Sistem  Tan, Tumb, Liar Tumb. Pestisida
Pertanian  Cruciferae Berbunga Rotani Pola tanam
Konvensio-
nal | H 2 Monokultur
(Froanik 3 29 2 Polikulwre

4.1.2 Jumlah individu, genus, spesies dan prilaky makan semut di pertanian
organik dan konvensional pada waktu pengambilan sampel yang
berbeda

Berdasarkan waktu pengambilan sampel terlihat bahwa pola Nukiuas
populasi semut pada pertanian organik dan pertanian konvensional adalah sama.

Jumlah total individa meningkat pada bulan April dan Juni 2007 dibandingkan

dengan bulan Mei 2007, baik pada pertanian organik dan pertanian konvensional.

Dominansi spestes pada pertanian organik dan konvensional yang terlibat pada

tabel, vaitu: Odontoponera denticedota dan Pachyeondyla sp, (Tabel 2),



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Jumlah indvidu, genus dan spesies semutl lebih tinggm pada pertanian organik
dibandingkan dengan pertanian konvensional. Sermt yang telah dikoleksi pada
sistem pertanian organik adalah 1177 individu yang termasuk ke dalam 8 genus
dan & spesies, sedangkan pada sisterm pertgnian non organik adalzh 92 individu
vang termasuk ke dalam 7 genus dan 7 spesies

2. Delapan spesies semut vang ditermukan pada pertanian organik, vaitu: Anoplolepis
pracilipes, Camponotus sp., Leptogenys sp., Odomromachus sp., Odontoponera
denticulata, Pheidole sp., Technomyrmex sp., Pachycondyfa sp. dan tujub spesies
vang diiemukan pada pertanian non orgamik, yaiu: Camponoius sp., Hypoponera
sp., Odontoponera denticulata, Pheidole sp., Technomyrmerx sp., Tetramoriam
ap., Pachveondyla sp.

3. Indeks keanekaragaman dan kemerataan pada sistem pertanian konvensional lebih
tihggl daripada sistem pertanian organik, sedangkan kekayaan spesies pada sistem

pertanian organik lebih tingn dibandingkan sistem pertaman konvensional,

5.2 Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan dizarankan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenal keanckaragaman spesies semut (Hymenoptera Formicidaz)
vang terdapat di beberapa tipe pengeunaan lahan seperti di hutan, perkebunan dan

sayuran organik |
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